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BAB X 

KESIMPULAN 

 

Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan disertasi. Berupa simpulan dan temuan 

penelitian setelah sebelumnya dilakukan pengolahan data hasil observasi dan tiga 

tahap wawancara, dilanjutkan dengan empat tahap analisis (domain, taksonomi, 

komponensial, tema budaya). 

Kesimpulan dari penelitian ini merujuk pada pertanyaan penelitian, yaitu (1) 

bagaimana pola spasial kampung Dukuh Dalam dan Dukuh Luar; (2) bagaimana 

dinamika pola spasial Kampung adat Dukuh Dalam dan Dukuh Luar; (3) bagaimana 

makna relasi patron klien pada dinamika pola spasial Dukuh Dalam dan Dukuh 

Luar. 

A. Pola spasial Kampung Dukuh 

Pembahasan mengenai pola spasial kampung Dukuh mengikuti prinsip patempatan 

kampung Sunda dan prinsip-prinsip penataan ruang. Prinsip patempatan Sunda 

terdiri dari elemen kampung (lemah-cai), orientasi (luhur-handap), mitos, dan batas 

atau kaca-kaca. Dukuh Dalam memiliki elemen kampung pada lingkup 

meso/tapak/kampung, sekaligus juga dimiliki pada lingkup makro atau kawasan. 

Hutan dan makam karomah, hutan di sekeliling kampung Dukuh menjadi milik 

bersama, tidak hanya dimonopoli oleh Dukuh Dalam. Bahwa hutan dan makam 

merupakan sejarah leluhur yang dimiliki oleh keseluruhan anak cucu Syekh Abdul 

Jalil. 

Elemen kampung pada Dukuh Dalam terdiri dari hutan dan makam 

karomah, bumi kuncen, madrasah, masjid, bumi alit, bale adat, dan rumah warga. 
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Sedangkan pada Dukuh Luar 1, 2, dan 3 hanya terdiri dari rumah warga saja. 

Kecuali pada Dukuh Dalam Luar juga terdapat masjid. Sedangkan dari prinsip 

orientasi, Dukuh Dalam memiliki orientasi luhur handap, dimana area luhur atau 

atas dianggap lebih suci dari area dibawahnya. Maka penempatan fungsi ruang juga 

mengikuti hal tersebut. Ruang yang dianggap penting dan suci diletakkan di atas, 

sedangkan ruang yang memiliki fungsi sehari-hari ditempatkan pada posisi lebih 

rendah. Dukuh Dalam juga menjadi pusat orientasi kawasan. Pada ketiga Dukuh 

Luar tidak terdapat orientasi pada level tapak. Tidak ada fungsi yang lebih penting 

daripada yang lain. Sehingga tidak meiliki arah orientasi. 

Ruang-ruang yang dianggap mempunyai kekuatan adalah hutan, makam 

karomah serta Dukuh Dalam. Mitos ini tetap dipelihara dalam bentuk cerita, 

larangan, dan penghormatan terhadap ketiga elemen kawasan tersebut. Baik bagi 

penduduk Dukuh Dalam maupun Dukuh Luar. Terlihat dari kehati-hatian penduduk 

setiap kali berbicara atau bertindak terhadap ketiga elemen tersebut. ketiga elemen 

ini juga menjadi referensi dalam hal penataan spasial kampung. 

Batas atau kaca-kaca, Dukuh Dalam memiliki 2 macam batas, yaitu batas 

fisik dan non fisik. Batas fisik adalah batas kepemilikan tanah yang ditandai dengan 

pagar bambuo yang mengelilingi kampung Dukuh Dalam. batas ini secara otomatis 

memberi tanda siapakah yang boleh masuk dan yang tidak, juga memberikan tanda 

aturan dan sikap yang berlaku pada area dalam pagar. Dukuh Dalam juga memiliki 

batas yang intangible atau tidak terlihat. Batas wilayah Dukuh Dalam secara fisik 

berupa pagar bambuo yang mengelilingi kampung Dukuh Dalam. Tetapi secara non 

fisik, warga Dukuh Dalam mengakui bahwa wilayah Dukuh hingga ke Sumedang 

yang meliputi beberapa gunung dan bukit. Oleh karenanya warga Dukuh Dalam 

merasa bertanggung jawab terhadap keberlangsungan hutan-hutan didaerah 
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tersebut. Sementara batas bagi Dukuh Luar merupakan batas pagar yang 

mengelilingi kawasan. 

Pola spasial Kampung Dukuh juga dilihat dari prinsip orientasi dan 

identifikasi. Prinsip orientasi terdiri dari orientasi posisi dan arah. Pada prinsip 

orientasi posisi, Dukuh Dalam memiliki oreintasi luhur handap. Sedangkan ketiga 

kampung Dukuh Luar tidak memiliki orientasi posisi baik luhur handap (atas 

bawah), depan belakang, maupun jauh dekat. Pada prinsip orientasi arah, keempat 

kampung menunjukkan orientasi arah cluster atau mengelompok. Dukuh Dalam 

juga menunjukkan orientasi arah linier. 

Prinsip identifikasi, dilihat pada prinsip axis-datum, simetris-asimetris, 

ritme-repetisi, additive-substractive-transformasi, warna, solidity. Pada prinsip 

axis-datum, keempat kampung menunjukkan bahwa axis kampung berupa jalan 

utama yang berakhir pada Dukuh Dalam. Sementara unsur pengikat kawasan adalah 

kontur tanah yang berundak-undak yang menjadi dasar pengaturan penempatan 

bangunan. Keempat kampung juga menunjukkan bentuk yang sama, yaitu bentuk 

asimetris, karena kampung terbentuk secara organik.  

Prinsip ritme-repetisi terbentuk dari warna yang ditunjukan oleh 

penggunaan material alam, bentuk dan arah orientasi atap, struktur bangunan, dan 

topografi tanah. Dukuh Dalam, Dukuh luar 1 dan 2 menunjukkan pengulangan item 

yang sama, sehingga menciptakan ritme. Sedangkan pada Dukuh Luar hanya terjadi 

pengulangan pada warna material dan topografi tanah. Sehingga menciptakan pola 

yang sedikit berbeda dari ketiga kampung lainnya.  

Pada lingkup tapak, keempat kampung tidak menunjukkan perubahan dari 

segi bentuk dan dimensi. Deretan rumah masih mengikuti pola jalan dan topografi 

tanah. Perubahan justru terjadi pada lingkup mikro atau bangunan. Terutama pada 
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Dukuh Luar 3 perubahan pada lingkup bangunan mengubah bentuk dan orientasi 

atap. hal ini tidak mengubah bentuk tapak keseluruhan. Hanya keteraturan yang 

terihat pada ketiga kampung lain mengalami diskontinuitas. Demikian pula pada 

warna-teksture. Sedangkan pada kepadatan, Dukuh Dalam memiliki kepadatan 

tertinggi, sementara ketiga kampung lain memiliki kepadatan lebih rendah. 

B. Dinamika Pola Spasial Spasial Kampung Dukuh Dalam dan Dukuh Luar 

Dinamika pola spasial kampung Dukuh diamati dari dua aspek, yaitu dinamika 

aktivitas dan dinamika bentuk. Terdapat 4 aktivitas pada masing-masing kampung, 

yaitu aktivitas ritual, produksi-reproduksi, sosialisasi, rutinitas. Aktivitas ritual 

merupakan aktivitas utama kawasan dan melibatkan masyarakat umum. Kegiatan 

ritual yang sifatnya massal dipusatkan pada Dukuh Dalam. Sebagian kegiatan 

sosialisasi juga terpusat di Dukuh Dalam. Fungsi Dukuh Luar adalah hunian yang 

digunakan untuk aktivitas rutinitas dan produksi-reproduksi, sosialisasi dan ritual 

skala kecil (tidal melibatkan massa, sifatnya private).  

Sementara pada aspek bentuk, Dinamika pola spasial, terdapat unsur-unsur yang 

tetap dan unsur yang berubah. Unsur tetap pola spasial Dukuh Dalam dan Luar 

merupakan prinsip-prinsip yang terus digunakan dan tidak berubah pada keempat 

Kampung Dukuh. Meliputi prinsip orientasi arah, prinsip identifikasi axis-datum, 

prinsip identifikasi simetris-asimetris. Keempat kampung memiliki bentuk 

kampung yang mengelompok, memiliki jalan dan kontur tanah sebagai pengikat 

kawasan, dan bentuk asimetris. 

Sementara unsur yang berubah atau tidak ditemukan kembali pada Dukuh 

Luar, terdiri dari prinsip orientasi posisi, prinsip identifikasi additive-substractive-

tranformasi, prinsip identifikasi warna-teksture, dan prinsip identifikasi kepadatan 

(solidity). Orientasi pada Dukuh Dalam yaitu Luhur Handap tidak lagi ditemukan 
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pada ketiga kampung Dukuh Luar. Terjadi penambahan pada level mikro atau 

bangunan, terutama pada Dukuh Luar 3 yang menyebabkan diskontinuitas pola 

spasial terutama dari aspek irama, warna-texture. Prinsip kepadatan atau solidity 

terjadi dinamika. Kepadatan pada Dukuh Dalam sangat tinggi, sedangkan Dukuh 

Luar lebih rendah kepadatannya. 

C. Makna Relasi Patron Klien pada Dinamika Pola Spasial Kampung Dukuh 

Pada kampung Dukuh Dalam dan Dukuh Luar 1, 2, maupun 3 terdapat relasi patron-

klien. Dukuh Dalam sebagai patron dan Dukuh Luar sebagai Klien. Relasi patron-

klien ditunjukkan oleh karakter asimetris, resprokal, dan loyalitas. Sifat asimetris 

secara spasial ditandai dengan letak Dukuh Dalam sebagai pusat dan Dukuh Luar 

sebagai tepi. Untuk menuju Dukuh Dalam harus melewati Dukuh Luar terlebih 

dahulu. Dukuh Dalam juga berfungsi sebagai pusat aktivitas utama kawasan, 

sedangakan Dukuh luar sebagai pelengkap. Sebagai pusat aktivitas, Dukuh Dalam 

memiliki fasilitas yang lebih lengkap dibandingkan dengan Dukuh Luar. 

Sifat Resiprokal ditunjukkan dengan adanya transaksi ekonomi antara 

Dukuh Dalam dan Dukuh Luar. Aktivitas ritual yang mendatangkan masyarakat 

dari Garut dan sekitarnya memunculkan manfaat secara ekonomi bagi Dukuh Luar. 

Sementara sebaliknya Dukuh Dalam mendapatkan manfaat karena tersedia sumber 

daya manusia untuk menjalankan aktivitas ritual secara masal. Sifat resiprokal juga 

ditunjukkan sebagai usaha mekanisme kebertahanan kampung adat. Pemenuhan 

wadah untuk memfasilitasi aktivitas ritual masal dan sosial hanya tersedia di Dukuh 

Dalam. Maka warga Dukuh Luar bersama-sama dengan Dukuh Dalam 

menggunakan ruang-ruang pada area Dukuh Dalam. Bagi Dukuh Luar, terjadi 

pemenuhan kebutuhan akan ruang aktivitas mereka. Bagi Dukuh Dalam hidupnya 

ruang-ruang di Kampung Dukuh Dalam menjadi sebuah sistem kebertahanan 
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kampung. Kampung tetap hidup, demikian juga aturan dan ajaran karuhun bisa 

terus diwariskan dari aktivitas yang dilakukan secara bersama. 

Sifat loyalitas pada dasarnya di loyalitas kepatuhan pada aturan-aturan yang 

diajarkan oleh karuhun melalui contoh seperti halnya Dukuh Luar. Kepatuhan 

tersebut berupa: (1) kesamaan arah orientasi bangunan ke arah kiblat; (2) arah 

bukaan pintu tidak menghadap ke utara; (3) struktur panggung; (3) bentuk cluster 

tapak; (4) warna dan tekstur; (5) axis-datum; (6) ritme-repetisi 

Makna relasi patron klien pada dinamika pola spasial bisa ditelusuri dari 

persamaan dan perbedaan prinsip-prinsip pola spasial yang ditunjukkan oleh 

keempat kampung. dari hasil wawancara ditemukan bahwa relasi patron klien 

disebabkan oleh adanya kesamaan kosmologis, ekologis, dan pragmatis.  

D. Keterbatasan, Kontribusi dan Keberlanjutan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Diantaranya adalah dari segi keterbatasan 

penguasaan bahasa local. Bahasa yang digunakan narasumber adalah bahasa Sunda. 

Sedangkan peneliti tidak mahir berbahasa Sunda. Oleh karenanya untuk 

mengurangi kesalahan dalam mengartikan hasil wawancara, maka peneliti 

mendapat bantuan dari mahasiswa departemen Pendidikan Bahasa Sunda 

Universitas Pendidikan Indonesia. Proses wawancara juga didampingi oleh asisten 

peneliti yang menguasai bahasa Sunda. Keterbatasan penguasaan bahasa Sunda 

membuat peneliti memiliki keterbatasan dalam pengungkapan pertanyaan-

pertanyaan selama wawancara berjalan. 

Keterbatasan lain adalah situasi pandemic covid 19 yang terjadi selama 

proses pengumpulan data berlangsung. Sehingga peneliti membutuhkan waktu 

yang cukup lama dalam proses pengumpulan data. Beberapa wawancara dilakukan 
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melalui sambungan telepon kepada narasumber. Namun kepada narasumber kunci, 

yaitu Mamak Uluk, wawancara tetap dilakukan secara langsung atau tatap muka. 

Kontribusi penelitian ini adalah pengembangan pendekatan strukturalisme 

yang seringkali kurang memiliki tahapan-tahapan yang jelas dalam proses 

pengungkapan struktur. Strukturalisme, sebagaimana tersirat dalam istilahnya, 

berkaitan dengan penyingkapan struktur sebagai pemikiran dan tingkah laku 

manusia. Hakikat dari pendekatan strukturalis adalah bahwa ia tidak menyoroti 

mekanisme sebab-akibat dari suatu fenomena, melainkan tertarik pada konsep 

bahwa satu totalitas yang kompleks dapat dipahami sebagai suatu rangkaian unsur-

unsur yang saling berkaitan (Zaprulkhan, 2016). Strukturalisme tidak hanya terpaku 

pada keberadaan unsur-unsur tertentu, tetapi melihat bagaimana unsur-unsur 

tersebut berelasi. Dalam proses penyingkapan struktur spasial, peneliti 

menggabungkannya dengan teknik wawancara dan analisis deskriptif kualitatif 

Spradley. Sehingga mempermudah proses pengungkapan struktur spasial berikut 

relasi yang terjadi.  

Tindak lanjut dari penelitian ini adalah pengembangan metode kuantitaif 

yang diimplementasikan pada pendekatan strukturalisme. Pengembangan yang 

dimaksud adalah pengembangan langkah-langkah yang lebih detail dan terstruktur 

dalam proses pegumpulan data, analisis, hingga ditemukan struktur dan relasi antar 

unsur. 
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